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Abstract: Educational Development of High Class Children Abstract: The aim of this research is to 
know the description of gadget use, to know the description of family educational interactions, to 
know the description of cognitive development, and to find out the effect of gadget use and family 
educational interactions on cognitive development in high grade children in elementary schools. 
The use of gadgets has a significant effect on children's cognitive development. Family educational 
interaction shows a t-count value of 4.710 with a significance probability of 0.000, where the 
significance level is smaller than the significance level α = 0.05. The use of gadgets and family 
educational interactions simultaneously have a significant effect on cognitive development in high-
grade children in elementary schools, where the Fcount is 56.243 (Sig F = 0.000). 
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Abstrak: Perkembangan Edukatif Anak Kelas Tinggi Abstrak: Tujuan penelitian adalah mengetahui 
gambaran penggunaan gadget, untuk mengetahui gambaran interaksi edukatif keluarga, mengetahui 
gambaran perkembangan kognitif, dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan gadget dan interaksi 
edukatif keluarga terhadap perkembangan kognitif pada anak kelas tinggi di Sekolah Dasar. 
Penggunaan gadget berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. Interaksi edukatif 
keluarga menunjukkan nilai thitung sebesar 4,710 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000, 
dimana tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Penggunaan gadget dan 
interaksi edukatif keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif 
pada anak kelas tinggi di Sekolah Dasar, dimana nilai Fhitung 56,243 (Sig F = 0,000).  
 
Kata Kunci:Gadget Smartphone 
 
Pendahuluan  
Kemajuan teknologi saat ini memberikan pengaruh sangat besar dalam kehidupan 
manusia. Pengaruh penggunan gadget terhadap kehidupan manusia  dikelilingi teknologi 
hampir dalam setiap gerak kehidupannya. Pada pagi hari, banyak orang yang dibangunkan 
dari tidur oleh alarm jam, banyak juga kemudian langsung menghidupkan televisi, 
menyalakan handphone atau computer untuk memeriksa email, atau facebook. Manusia 
menggunakan teknologi ketika bekerja sepanjang hari dan bahkan menjelang tidur, Kita sadar 
atau tidak sadar menjadi tergantung kepada teknologi. Manusia yang hidup di jaman sekarang 
ini berada pada masa yang serba canggih, banyak informasi dari belahan dunia manapun bisa 
diakses dengan mudah hanya dengan alat atau barang elektronik yang mempunyai fungsi 
khusus. Sangat menguntungkan memang bisa melakukan aktivitas. 
Fenomena yang terjadi saat ini bukan hal yang luar biasa lagi, saat ini kita sering 
melihat anakanak membawa dan pandai mengoperasikan perangkat gadget seperti 
handphone, smartphone, playstasion, laptop, komputer ataupun tablet dengan jenis dan harga 
yang variatif. Gadget tidak hanya dapat digunakan sebagai sarana komunikasi tetapi juga 
dapat digunakan sebagai sarana mendapatkan informasi dan hiburan. Aplikasi yang canggih 
di dalam perangkat gadget atau elektronik komunikasi, yaitu internet, video game, mp3, dan 
video player.  Gadget memberikan dampak positif pada anak, tapi di sisi lain gadget juga 
memberikan dampak negatif. Komunikasi interpersonal dalam keluarga yang terjalin dengan 





orang tua dan anak merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan perkembangan 
individu komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif, karena dapat 
menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan 
tindakan. 
Dampak gadget pada anak saat ini terasa paling nyata adalah penurunan dalam 
kemampuan bersosialisasi. Anak yang terlalu sering bermain gadget menjadi tidak peduli lagi 
dengan lingkungan sekitar, sehingga tidak memahami etika bersosialisasi. Anak yang 
mengakses situs jejaring di dunia maya secara berlebihan juga dapat membuat berpikir bahwa 
dalam mencari teman bukan secara langsung tetapi bisa juga dilakukan melalui internet. 
Gadget dapat memberikan dampak positif pada perkembangan anak kalau ada perhatian 
orang tua dan pembatasan yang seharusnya mana bisa dilakukan dalam penggunaan gadget.  
Penggunaan gadget smartphone begitu mudahnya untuk dimanfaatkan dalam 
menggunakan internet, anak-anak lebih menyukai bermain dengan menggunakan gadget 
smartphone yang dimiliki sehingga mereka lebih senang memilih bermain sendiri 
dibandingkan bermain dengan orang lain. Penggunaan gadget tidak saja menjadi dominasi 
bagi orang dewasa. Gadget smartphone, tablet, notebook, dan gadget lainnya juga sudah 
banyak dilakukan oleh anak-anak. Fenomena ini mudah kita temui pada anak yang memang 
difasilitasi oleh orang tuanya untuk menggunakan gadget lebih leluasa tanpa terus-terusan 
mendampingi anaknya. Gadget memiliki dampak positif dan negative bagi perkembangan 
kognitif anak.   
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan paling utama dan pertama bagi anak, 
karena di sanalah anak mulai mengenal segala sesuatu hingga mereka menjadi tahu dan 
mengerti. Di mana semua ini tidak terlepas dari tanggu jawab keluarga terutama orang tua 
memegang peran yang sangat penting bagi kehidupan anak, oleh karena itu orangtua 
bertangung jawab besar atas proses pembentukan prilaku, sehingga di harapkan selalu 
memberikan arahan memantau, motivasi, mengawasi, dan membimbing perkembangan anak 
melalui interaksi orang tua dengan anak melalui lingkungan keluarga.   Peran keluarga (orang 
tua) sebagai pendidik yang pertama bagi anak-anaknya nampak semakin terabaikan di 
masyarakat, alasan berbagai kesibukan baik desakan kebutuhan profesi yang sering 
menyebabkan kurang kedekatan orang tua dengan anak-anaknya.   
Komunikasi harmonis antara keduanya akan banyak mempengaruhi perkembangan 
anak naik secara fisik maupun psikis. Peran komunikasi pun berkurang dan tidak mempunyai 
arti yang penting, karena kurangnya tanggung jawab orang tua, sehingga paling tidak 
sedikitnya perhatian menjadi kurang terhadap anak karena berbagai macam kesibukan 
pekekerjaan yang menyita waktu. Pada akhirnya tanpa di sadari akan berdampak pada 
hubungan orang tua dengan anak menjadi sedikit merengang, sehingga untuk berkomunikasi 
saja antara keduanya menjadi beberapa jam.   
Peran orang tua dalam masalah komunikasi adalah masalah kebiasaan, artinya 
komunikasi harus dipelihara terus sejak anak-anak masih dalam kandungan ibunya sampai 
mereka dewasa. Biasa orang tua menjadi lengah akan komunikasi dengan anaknya, justru 
pada saat anak-anak itu menigkat dewasa, karena pada saat itu orang tua menanjakan karirnya 
dan perhartian orang tua banyak disita oleh kesibukan pekerjaannya maupun kegiatan-
kegiatan sosialnya dan ada pula orang tua yang mempercayakan sepenuhnya karena meraka 





akan dewasa sendirinya. Proses menurunnya komunikasi dengan anaknya tidak di sadari 
orang tua, namun sangat dirasakan oleh anak. Pada waktu orang tua menyadari kekurangan 
ini, keadaan sudah terlanjur parah untuk diselamatkan.   
Komunikasi orang tua harus selalu waspada dan mencoba untuk tidak melupakan 
komunikasi pada anaknya. Pada hakekatnya dengan adanya komunikasi terbuka tentu anak 
merasa dirinya dihargai, dicintai, diperhatikan oleh orang tua dan sebagai orang tua, mereka 
akan tahu bagaimana cara memahami, mengenali, dan membina prilaku anak dengan sebaik-
baiknya. Generasi yang dapat menentukan maju dan mundurnya akhlak suatu bangsa serta 
akan timbul adanya sikap saling pengertian antara keduanya,tentu saja menerima dan 
mengakrabi sekaligus mengayomi mereka dengan komunikasi yaitu mengarahkan 
perkembangan perilaku anak menjadi positif tentunya sesuai dengan ajaran agama, baik 
sekolah maupun di rumah.   
Orang tua banyak mengalami kesulitan dalam memahami perilaku anak-anaknya yang 
sering kali tidak logis dan tidak sesuai dengan akal sehatnya. Memahami anak, membina 
kehidupan jasmani, kecerdasaan, perkembangan sosial dan emosionalnya, orang tua ditutut 
untuk memiliki pengetahuan tentang perilaku mereka, dengan memandang anak sebagai 
dengan mahluk sosial dengan segala sesuatu yang mereka lakukan hanya bertujuan untuk 
mendapatkan tempat di kelompok-kelompok yang penting dalam kehidupan mereka yaitu 
keluarga aslinya.  Komunikasi keluarga sangat penting dalam perkembangan anak  karena 
disinilah dasar perilaku anak terbentuk dan faktanya menujukan bahwa kesibukan atau 
banyaknya masalah yang dihadapi orang tua, sehingga perhatiaan terhadap anak berkurang 
dan menyebabkan komunikasi orang tua dan anak menjadi terlambat pula.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik meneliti “Pengaruh 
penggunaan gadget dan interaksi edukatif keluargaterhadap perkembangan kognitif anak 
kelas tinggi”.  
 
Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak 
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel, pada umunya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif deskriptif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen, yaitu 
variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan Y 
dengan variabel independen, yaitu variabel yang bebas (tidak dipengaruhi oleh variabel 
lainnya) dan dinotasikan dengan X. Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana besarnya 





pengaruh antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X), baik secara simultan 
maupun secara parsial. Dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel kriterium dan tiga 
variabel prediktor, sehingga metode analisis data yang digunakan adalah analisis data tiga 
prediktor.  
Spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
Y = a + b1x1 + b2x2 + ei 
Keterangan:  
Y    = variabel terikat 
(perkembangan kognitif)  
a    = intercept (konstanta)  
b1, b2  = koefisien regresi   
x1, x2  =veriabel bebas (penggunaan gadget dan 
interaksi edukatif)  ei = variabel gangguan  
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat 
signifikansi 5 % dari Degree of Freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 
Jika r hitung> r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, begitu juga 
sebaliknya bila r hitung< r tabel maka pertanyaan  atau  indikator tersebut dinyataka tidak valid. 
Ghozali (dalam Widyasari, 2010:55). Pengujian validitas ini  dilakukan  dengan 
menggunakan SPSS  
(Statistical Packege for Social Science) 16.0.  
Rumus uji validitas:  
 
Keterangan :  
X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item  
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item  
∑X  = jumlah skor dalam distribusi X  
∑Y  = jumlah skor dalam distribusi Y  
∑X2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X  
∑Y2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y  
N     = banyaknya responden  
 
Kriterium dengan prediktor Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda, dimana dalam analisis 
regresi tersebut akan menguji pengaruh penggunaan gadget (X1) interaksi edukatif (X2) 





terhadap perkembangan kognitif (Y). Pengolahan data menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0. 
Koefisien  determinasi  digunakan  untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara 
nol sampai satu (Ghozali, 2009:100). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel  
independen  dalam  menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang  
mendekati  satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa penggunaan gadget 
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. Karena nilai thitung 5,240 
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000di mana tingkat signifikansi tersebut lebih kecil 
dari taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget berpengaruh  
signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. Hal ini terjadi  anak adalah pembelajar yang 
aktif. Anak tidak hanya mengobservasi dan mengingat apa saja yang mereka lihat dan 
mendengarkan dengan pasif. Sebaliknya, mereka secara natural memiliki rasa ingin tahu 
tentang dunia mereka dan secara aktif berusaha mencari informasi untuk membantu 
pemahaman dan kesadarannya tentang realitas dunia yang mereka hadapi. 
Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.6 diketahui bahwa variabel interaksi 
edukatif keluarga menunjukkan nilai thitung sebesar 4,710 dengan probabilitas signifikansi 
sebesar 0,000, di mana tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. 
Hal ini berarti bahwa interaksi edukatif keluarga berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan kognitif anak. Hal ini dikarenakan komunikasi yang pertama kali dilakukan 
oleh seorang anak adalah dengan orang tuanya, karena komunikasi terjadi sejak anak masih 
berada dalam kandungan hingga ia lahir hingga ia beranjak dewasa. Jadi, peran orang tua 
sangatlah penting dalam merangsang anak bercakapcakap secara akrab. Melalui percakapan 
dengan anak, diharapkan orang tua mengetahui apa yang dibutuhkannya. Bagaimana pendapat 
anak dan bagaimana pendapat keduanya yang saling mengerti apa yang dimaksud. 
Percakapan itu dapat dilakukan kapan saja, yang penting adalah adanya suasana kebersamaan 
yang menyenangkan dari keduanya.  
Pembahasan uji F, maka diperoleh kesimpulan penggunaan gadget dan interaksi 
edukatif keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif 
pada anak kelas tinggi di Sekolah Dasar Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai Fhitung 56,243 
(Sig F = 0,000). Ftabel pada taraf nyata 5% dengan derajat bebas 2 dan 147 sebesar 3,058. 
Karena Fhitung> Ftabel (56,243 > 3,058) dan Sig F < 5% (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, yang 
berarti bahwa secara bersama-sama variabel penggunaan gadget (X1) dan interaksi edukatif 
(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel perkembangan kognitif (Y). 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  





1. Gambaran penggunaan gadget yang digunakan  anak kelas tinggi di Sekolah Dasar, 
diketahui bahwa pada uraian pertanyaan nomor 1 dan  2 reponden menjawab Sangat 
Sering (SS) dengan nilai rata-rata 28, pertanyaan nomor 3 responden menjawab Sering 
(SR) dengan nilai rata-rata 9, pertanyaan nomor 4 responden menjawab Kadang-
kadang (KD) dengan nilai rata-rata 4, pertanyaan nomor 5 responden menjawab 
Sering (SR) jumlah rata-rata 3, pertanyaan nomor 6 dan 7 responden menjawab 
Kadang-kadang (KD) jumlah rata-rata 2, pertanyaan nomor 8 responden menjawab 
Kadang-kadang (KD) dengan nilai rata-rata 4.  
2. Gambaran interaksi edukatif keluarga pada anak kelas tinggi di Sekolah Dasar, 
diketahui bahwa pada uraian pertanyaan nomor 9 dan 8 responden menjawab Sering 
(SR) dengan nilai rata-rata 17, pertanyaan nomor 3-12 reponden menjawab Sangat 
Sering (SS) dengan nilai rata-rata 28.   
3. Gambaran perkembangan kognitif pada anak kelas tinggi di Sekolah Dasar,diketahui 
bahwa pada uraian pertanyaan nomor 1 responden menjawab benar sebanyak 45 orang 
(86%), nomor 2 sebanyak 42 orang (80%), nomor 3 sebanyak 47 orang (90%), nomor 
4 sebanyak 43 orang (82%), nomor 5 sebanyak 44 orang (84%), nomor 6 sebanyak 47 
orang (90%), nomor 7 sebanyak 41 orang (78%), nomor 8 sebanyak 45 orang (86%), 
nomor 9 sebanyak 44 orang (84%), nomor 10 sebanyak 44 orang (84%), nomor 11 
sebanyak 47 orang (90%), nomor 12 sebanyak 45 orang 84 (86%), nomor 13 sebanyak 
42 orang (82%), nomor 14 sebanyak 41 orang (78%), nomor 15 sebanyak 40 orang 
(76%).  
4. Penggunaan gadget dan interaksi edukatif keluarga berpengaruh terhadap 
perkembangan kognitif pada Anak Kelas Tinggi di Sekolah Dasar  
a. Secara Parsial  
1) Penggunaan gadget berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif 
anak. Karena nilai thitung 5,240 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000, 
di mana tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05.  
2) Interaksi edukatif keluarga menunjukkan nilai thitung sebesar 4,710 dengan 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000, di mana tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05.  
b. Secara Simultan    
Penggunaan gadget dan interaksi edukatif keluarga secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan kognitif pada anak kelas tinggi di Sekolah 
Dasar, di mana nilai Fhitung 56,243 (Sig F = 0,000). Ftabel pada taraf nyata 5% 
dengan derajat bebas 2 dan 147 sebesar 3,058.   
Karena Fhitung> Ftabel (56,243 > 3,058) dan Sig F < 5% (0,000 < 0,05) maka Ho 
ditolak, yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel penggunaan gadget (X1) 
dan interaksi edukatif (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
perkembangan kognitif (Y).  
 
Saran  





Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Penggunaan teknologi seperti gadget secara optimal akan memberikan manfaat yang 
positif bagi penggunanya, tidak terkecuali dengan anak-anak. Manfaat yang diperoleh 
anak dari menggunakan gadget adalah anakanak dapat menambah wawasan 
pengetahuan mengenai mata pelajaran yang  
ada di sekolah melalui referensi atau sumber lainnya yang ada di internet. Sehingga 
anak tidak saja hanya mendapatkan pengetahuan melalui buku pelajaran namun juga 
melalui referensi-referensi lainnya.  
2. Para guru di sekolah dapat memanfaatkan serta mengenalkan penggunaan teknologi 
informasi komunikasi seperti gadget untuk melakukan alternatif kegiatan belajar 
mengajar melalui online class kepada para siswa.  
 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan meneliti variabel lain yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak. Karena berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,433 atau 43,3%.   
Artinya, besarnya pengaruh variabel penggunaan gadget (X1) dan interaksi edukatif 
(X2) terhadap perkembangan kognitif (Y) adalah sebesar 43,3%. Sedangkan pengaruh 
sisanya yang sebesar 56,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan regresi 
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